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Jantung Ekonomi Kreatif: Sintesis Global vs. Identitas Lokal
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Garis Demarkasi: UMKM Konvensional vs. Ekonomi Kreatif

UMKM Konvensional - Usaha Dagang Ekonomi Kreatif - Pencipta Nilai
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Status: Mentalitas Follower (Duplikasi

tanpa orisinalitas).

Status: Berbasis Kekayaan Intelektual

Kelemahan: Perang harga, rentan dibajak (Conditio sine qua non / Syarat Mutlak UU
pemodal/impor, tidak bisa dilisensikan. 24/2019).
o/ _ (o) Keunggulan: Memiliki Economic Moat
85 /0 90 /0 (benteng pasar), dapat diekspor aman,
(Belum mendaftarkan HKI ke DIKI) monetisasi lisensi/waralaba.



Arsitektur IP Global: 5 Negara Penguasa Ekonomi Kreatif
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Amerika Serikat

Hegemoni Hiburan

Menguasai copyright
industries (11% PDB) via
Hollywood, musik global,

dan platform digital.

Korea Selatan Inggris / UK
Intervensi Soft Power Pelopor Kebijakan Strategi Evergreen IP
Fenomena Hallyu/Korean Pionir pemetaan 13 Dominasi Cool Japan.
Wave dikomandoi KOCCA subsektor (DCMS). Pusat Satu IP (Anime/Manga)
(K-Pop, K-Drama, desain, musik, dan IP menghasilkan royalti
K-Beauty). sastra (e.qg., Harry Potter). lintas generasi.
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Raksasa Distribusi

Eksportir creative goods
terbesar (UNCTAD),
dominasi game global &
algoritma konten.
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Mesin PDB Nasional:
Pertumbuhan Eksponensial (2020-2025)

I Top 3 Dunia

(Kontribusi PDB di kisaran 7% - 7,8%)

Rp1.100 Triliun
(2020)

>Rp1.500 - 1.600 F (15%
Triliun (2025)

25 5 Juta || 1>Us$ 25 Miliar

| (Serapan Tenaga Kerja 2025) | (Proyeksi Nilai Ekspor 2025)

Motor
Pertumbuhan
Baru

Aplikasi, Game, Film,
Musik mencatat

Fesyen
(17%)

> (15%)

A

growth rate tertinggi. I



Dua Pekerjaan Rumah Struktural:
Kesenjangan Implementasi UU 24/2019
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Pillar 1: IP Financing Scheme
(Skema Pembiayaan)

€ Regulasi perbankan (Prudential Banking / Basel)
masih menuntut agunan fisik.

© Minimnya profesi Penilai Kl (/P Valuation) bersertifikat.

& Belum terbentuknya Pasar Sekunder (Secondary
Market) untuk lelang HKI macet.

Pillar 2: IP Marketing System
(Sistem Pemasaran)

€ Fokus pada jualan barang fisik (product selling), bukan
lisensi/waralaba.

© Ketiadaan IP Aggregator nasional untuk menjembatani
kreator dengan brand global.

€@ Tata kelola penghimpunan royalti yang belum optimal.



Jakarta Pasca-UU DKJ: Episentrum Kreatif & Global City

KonsentraS| High-Value IP

Pusat komando subsektor
padat intelektual: Film
(>70% rumah produksi),
Animasi, Game, Penklanan
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Infrastruktur &
Melting Pot

Konektivitas digital terbaik
dan ruang kolaborasi kelas
dunia (TIM, M Bloc,

Pos Bloc, JIS).
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()ﬁ Capital & Collaboration Hub

(Venture Capital, Perbankan)
dan korporasi multinasional

1

Akses absolut ke pembiayaan |

mengamplifikasi tren ke
seluruh Asia Tenggara.

N 2o untuk co-branding.
A\ @ 3 :
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Purchasing Power

& Trendsetter

PDRB >Rp300 juta/kapita.

Xy Etalase nasional: Sukses di

pasar Jakarta
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Transformasi Sosiologis:
Da'i sebagai Katalisator Ekonomi Kreatif

.
" Literasi Figih |
& Muamalah |
7 Menyosialisasikan Fatwa MUI E

Mo0.1/2005. Mengedukasi bahwa
HK1 adalah hugquq mallyyah
(hak kekayaan); pembajakan

adalah haram.

Teologi
Kreativitas
& Itgan

Menanamkan etos kerja
profesional (ltgan).

Mengubah umat dari
sekadar konsumen
menjadi produsen

gagasan.,

Da'i sebagai
Produsen IP

Transformasi dakwah
digltal: Penuilsan buku
(ISBN), podcast, hingga

pendaftaran merek
lembaga dakwah secara
komersial dan
profesional.

Motor Halal
Creative Economy

Menggerakkan subsektor _ ¥ ™~
raksasa dunia: Modest Fashion, 4 / /
Kuliner Halal, Film/Animasi g
Edukasi islam.




Lanskap Masa Depan: Ekonomi Kreatif di Era Generative Al

Al Equation ; i
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Peluang

Tantangan

Al sebagai Co-Pilot. Akselerator
riset, prototyping desain, dan
efisiensi biaya.

Krisis Regulasi. Debat hak cipta
training data (WIPO) dan ancaman
perlindungan karya seniman.

( Keunggulan Komparatif Manusia Indonesia

Mesin Al mengolah masa lalu, namun tidak
| memiliki jiwa, empati, dan nilai spiritual. J

Sesuai roh UU No. 24/2019, Local Wisdom (Warisan Budaya)

adalah aset yang tidak bisa disintesis oleh mesin.
Al adalah alat; manusia berbudaya adalah pencipta.




